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ABSTRAK

Callosobruchus chinensis L. (Coleoptera: Bruchidae) merupakan hama gudang
primer yang menyerang biji komoditas simpanan kacang hijau. Salah satu upaya alternatit
pengendalian adalah insektisida. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivitasan
- sektisida nabati dengan pemberian beberapa dosis terhadap presentase mortalitas,
‘ntensitas kerusakan, presentase susut bobot dan wuji viabilitas. Metode penehitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan faktor pertama adalah
jenis insetisida nabati yang terdiri dari 4 macam, yaitu: srikaya, bengkuang, mahoni, dan
gadung. Faktor kedua adalah dosis yang terdiri dari 4 macam, yaitu O gr, 1 gr, 2 gr, dan 3
or serta masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Variabel yang diamati dihitung dengan
analisis of varian (4nnova) dan diuji lanjut dengan wji Duncan Multiple Rgnge Test
(DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Masing- masing serbuk
berpengaruh nyata terhadap presentase mortalitas. Perlakuan terbaik dan efektif dalam

menekan populasi C. chinensis adalah serbuk srikaya dosis 1 gr (A1B1) dengan presentase
ortalitas 83,33 persen. Perlakuan dengan presentase susut bobot terendah yaitu

perlakuan serbuk srikaya dosis 3 gr (A1B3) sebesar 2,88 persen. Pada intensitas

: - lakuan terendah
akan, perlakuan serbuk srikaya dosis 2 er (A1B2) merupakan per 1_
iy . patan kecambah perlakuan serbuk bengkuang dosis 1 gr

(A2B1) sebesar 68 persen merupakan perlakuan terbaik. Uji daya kecambah mendapatkan

akuan serbuk bengkuang dosis (A2B1) sebesar 68 persen.

_hasil tertinggl pada perl: 21 _ :
Kata kunci: callosobruchus chinensis, ‘nsektisida nabati, mortalitas
ABSTRACT
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i Callosobruchus chinensis (Coleoptera: Bruchidae) 1s a primary storage pes >

~ attacks the stored commodity seeds of mung beans. .One alternatlve. Cm}tr?l tlj -igz‘k
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PENDAHULUAN

Callosobruchus chinensis (Coleoptera: Bruchidae) merupakan hama ouda
gudang

utama yang menyerang biji pada komoditas simpanan kacang hijau (Ayyaz

et al. 2006).

Menurut Swibawa (1997) menyatakan bahwa kerusakan it

hﬁma tersebut dapat menyebabkan kehilangan hasil 70 fi‘iﬁltﬁ; u&ﬁtofv};aiiangm

hijau yang disimpan. Mengingat besarnya persentase kerusakan yang diﬁmbulkar? 02111%

serangga C. chinensis maka perlu dilakukan pengendalian (Kardiyono, 2008). ]
.Sampgi saat ini pengendalian hama pasca panen pada bij1 kacang hijau umumnya

melalui fumigasi dengan menggunakan insektisida sintetik (Prijono, 2008). Namun

P
seperti kematian organism

enggunaan insektisida sintetik yang kurang bijaksana dapat menyebabkan efek samping
e bukan sasaran, terjadinya resistensi dan resurjensi, serta

t1s1 da bahan yang disimpan (Kardiyono, 2008). Oleh karena itu

perlu upaya untuk mencari alternatif pen

gendalian lain yang dapat menekan
s spp. inl tapl mampu mengurangi efek samping dari pengendahian yang

Callosobruchu
dilakukan. (Saputro, 2005).

Salah satu alternatif pengendalian yang dapat digunakan adalah pengendalian
1S1 tumbuhan yang

| ' Itisida nabati terbuat dari bagian-bagian

- 1sektisida nabati terbuat dari bahan
terurai di alam sehingga tidak mencemart i
disekitarnya (EPA, 1989). Senyawa yang
metabolik sekunder yang dapat bersifat penolak (repellent),
deterrent) atau penghambat pertumbuhan (Prijono, 2008). Beberapa

nabati yang digunakan adalah bij1
(Pachyrhizus erosus), umbi gadung (Diosceora Hipsi

dihasilkan oleh tumbuhan

srikaya (Annona squamosa),
da), dan biji mahoni (Swietenia

ibuat dengan pengetahuan yang terbatas. Oleh karena
bahan alami maka insektisida ini bersifat mudah

ngkungan dan aman bagi makhluk yang ada

adalah senyawa

penghambat makan (feeding

jenis insektisida
biji bengkuang

mahagoni).
' SquUamosa mengandung senyawa asetogents

Menurut Kardinan (2002), byt 4.
~ yang terdiri atas squamosin dan asimisin yang bersifat racun terhad

- penelitian Herminanto et al. (2004) menyatakan bahwa ekstrak
(konsentrasi 15 ml/l) sangat nyata mempengaruhi pembentukan pup
- krop kubis Crocidolomia Pavonana.
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Senyawa aktif bengkuang adalah rofe , ARy
racun perut untuk mcnggndalitan ::2.;;;;‘ ()(':.‘;,y,:::l?l,:g(::?:)l'k' thfl i .kf ik dat
(2()13), menyatakan bahwa ekstrak b1y hchgkua_ng (1: 1(..,.,-, .)* ”mj” pcfnclman Alsah
efek sublethal pada larva Aedes aegypti, terlihat dars a;ian :ulf)v n’ifll‘:{;aklbatkan oo
berupa rusaknya kepala (chepal), dada (thorak), dan {:rut (’?‘;;dj an ’morfolngl larva
senyawa pada mahonm adalah Butane Hexane (Ihlo; ( BHC‘p an d,(,(-"j]m,)'. s e
P e ; , : . ') yang bersifat racun perut dan
racun pemapasan Pf‘da serangga (Antoro, 2013). Pemberian konsentrasi ckstrak bij
mahoni 21,33 ml/l air mampu menekan populasi maksimum hama Aphis «;éhcsa; 43 44 "J/(
pada tanaman kacang hijau (Satwam, 2013). Gadung mengandung sc;:nyawa beracun
dioscorin dar1 golongan piperidine alkaloid. Berdasarkan hasil penelitian Posmaningsih
(2014) umbi gadung kadar 20% pada umpan keong dan ikan Sapu-sapu menurunkan
tingkat konsumsi tikus sebesar 33 persen dibanding tanpa racun.

Penelitian i bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian insektisida bentuk
serbukan dari biji1 srikaya, bij1 bengkuang, biji mahoni dan umbi gadung terhadap tingkat
mortalitas hama gudang C. chinensis, susut bobot, intensitas kerusakan, dan uji viabiitas
biji kacang hijau sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif pengendalian hama gudang
yang ramah lingkungan. Bahan yang digunakan diharapkan mampu menekan jumlah
populasi dan menurunkan tingkat serangan hama C.chinensis sehingga dapat digunakan
sebagai alternatif pengendalian C.chinensis pada penyimpanan.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat. Penelitian ini di Laboratorium Hama, Jurusan Hama
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Jember dengan waktu mulai Agustus

2017 hingga Desember 2017. J |
Persiapan Penelitian. Pemeliharaan Serangga Uji. Sejumlah kumbang C.

chinensis yang di peroleh dari Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang d:an Umbi
(BALITKABI) dipelihara dalam wadah pemeliharaan berbentuk -s‘toples pla§t1k dengan
ukuran 21 x 24 cm (diameter x tinggi) yang telah diisi kacang hijau sebagai pak‘an dan
media pembiakan serangga. lmago yang telah muncul pada wad?h pemeliharaan
dikumpulkan dan dimasukkan kedalam wadah uji berbentuk stoples kecil berukuran 10 x

5 cm (diameter X tinggi). NN )
Pelaksanaan Penelitian. Penelitian 1ni dilaksanakan dengan menggunaxan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang yang ter(;}fi atas 2 faktor. Fakt(?{ pertﬁmg
adalah jenisinsektisida nabati, yaitu: biji srikaya (Al), bm bengk_uang‘(AZ), bl_]lo maBoOm
(A3), dan umbi gadung (A4). Faktor kedua adalah pembenan-dos_ls, yaitu 0 g/100 g (_b );
| ¢/100 g (B1), 2 g/100 g (B2), 3 g/100 g (B3). Kombinasi l_<eduz:1 faktox: tersckuq
didapatkan 16 perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali schingga didapatkar

48 satuan percobaan. | ' . o e
Prosedur Penelitian. Pembuatan Insektisida Nabati. Bahan insektisida yang axail

'k; digunakan adalah dari bij1 srikaya, biji bengkuang, bij1 mahonif umbi gadung. Masing
~ masing bahan (kecuali umbi gadung) ditumbuk kasar terlebih dahulu. Untgk umb
Q gadung, umbi diiris tipis- tipis. Semua bahan dikering mxginkar} selama 1 hari. Baha
- yang sudah kering diblender agar bahan menjadi lebih halus dan diayak dengan ayakan 6

W

Aplikasi Insektisida Nabati. Menimbang biji kacang hijau sebanyak 100 g d;il
nasing-masing di berikan inscktisida nabati sebanyak 1 g, 2 g, dan 3 g kemudia

Ldi z% Herlinda et. al.
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Persentase Mortalitas Hama C chinensis

VLHﬁ,.HHW.EH " H/H.r sntrod

Mortalitas terkoreksi (%o) = -
ﬁ w HOO it gwuﬂﬂw

A 100%

Keterangan: Mkontrol = persentase mortalitas kontrol
Mperlakuan = persentase mortalitas perlakuan

Lethal Time 50. Merupakan waktu dalam hari yang diperlukan untuk mematikan
50% serangga percobaan dalam kondisi tertentu dengan menggunakan analisis probit.

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel.
Persentase Susut Bobot Benih. Susut bobot dihitung berdasarkan kerusakan yang

ditimbulkan oleh hama pada benih kacang hiyjau yang disimpan. Pengamatan dan

perhitungan susut bobot dilakukan dengan interval 3 hari selama 1 bulan pengamatan.
Menurut Sastrasupadi (2000) presentase susut bobot benih dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:
a—D

P = % 100%

#

Keterangan: P = presentase susut bobot benih (%)

a = berat awal (g)
b = berat akhir (g)

Intensitas Kerusakan Benih. Peng | 2
nsis dengan menimbang D1j1

kerusakan akibat serangan hama C. chine e perlakuan. Tingkat kerusakan yan:

terserang dan tidak terserang pada masing-masing Pt ada hari ke-30
diakibatkan oleh serangan hama C. chinensis &mBmﬁ .mm: M_r_ﬁw_m&w rumus sebaga
Menurut Kastanja (2007) intensitas kerusakan diketahui menggu
berikut :
sren L LN 400%
Pil)=a

Keterangan: P: intensitas kerusakan

a:berat biji terserang
b:berat biji yang tidak terserang s 1.3 masa

Mﬂ.@ﬁﬂ%mﬁj dengan Metode Uji Diatas Ke 4ri sebanyd

Editor: Siti Hepy]
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ah_

jengan lama pengamatan > hart dan dihitung viabilitas benil

kecepatan berkecambah dan daya berkecambah benih wm\::_”: ao:m.m "l cara menghitu

qormal yang g%mam_BgF dimana benih dihitung .ﬁmam :V\M:m 9_“ 'tung adalah ben

wecambah dan (3-5 HST) untuk daya berkecambah. wQ._:EW e

dilakukan dengan menghitung jumlah benih yang @m%mom:&@mﬂ. %mm%mmm“w_”_ wmo%:&_
_ ng daeng

~mus sebagal berikut:

..
: X 100%

A‘. “J_]_ ._._ai.___.. 2 = ___...___.. ....___...__ T 9
) benih yang dikecambahkan

(S N

Keterangan: KT: kecepatan tumbuh
KN: presentase kecambah normal pada hari ketiga

:.mﬁm_: itu mmHEE:,m,ms presentase daya kecambah benth dilakukan dengan ca
menghitung benith yang sudah mengeluarkan bakal akar dan daun (radikula d:

plumula) pada hari ketujuh dengan rumus:

Y KN
= X100%

Y benih yang dikecambahkan

Db =

Keterangan: DB: daya kecambah
KN: kecambah normal

s dengan analisis sidik ragam (ANOVA
aka dilanjutkan dengan uji kisaran jar:
cunakan SPSS.

2 Analisis Data. Hasil penelitian dianalisi
jika analisis menunjukan hasil berbeda nyata m
berganda Duncan dengan taraf 5%, dengan meng

HASIL

jenis bahan insektisida nabati dan fakitc

Hasil analisis sidik ragam terhadap faktor .
mengendalike

dosis yang diberikan pada penelitian ~fektivitas insektisida nabatl untuk

C. chinenses L. semua variabel pengamatan tersaji pada tabel 1.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada semua <m1mco_ _um_.ammamﬁm: . 0 R B B
telah dilakukan menunjukkan bahwa aplikast serbuk insektisida dmgs Ems.mm:bm_a
keempat jenis ymbuhan (biji srikaya, biji bengkuang, bij1 Bmg:_u dan umbi gadung
wmamwmbwbm

hijau berpengaruh sangat nyata
. tensitas kerusakan. Berbeda dengan variabel lain,
daya berkec rikan (0 gr/100 gr, 1 gr/100 gr,

ambah untuk faktor B yaitu dosis yang dibe .
or/100 g7 dan 3 gr/100 gr) menunjukkan hasil berbeda nyata dibandingkan @@:mms faktc
isida) dan interaksi antar faktor yang menunj

A (jenis insekt
nyata Tabel 1)- . . |
E fektivitas Insektisida Nabati Terhadap Mortalitas Hama C. chinensis. Has!
.+ insektisida nabati dan dosIS terhadaj

analisis menunjukkan terjadi interaksi antara Jenis inse
rtalitas C. chinensis, sebagaimana tersaji dalam Gambar 1.

vawn..m.@:ﬁwm& mo i .,
L ethal Time 50. Hasil analisis probit penetapan TS0 dari perl
wmac_ﬁﬂmcm:.

. sektisida dan pemberian dosis disajikan dalam

akuan beberap:
wmﬂwm

O Siti Herlinda et. al.
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n Keschatan Lebij, Bail
[ntensitas Kerusakan Biji Kacang Hijau Akibat Serangan C. chinenst

analisis gidik ragam mcnurpukkaﬂn terjadi interaksi antara jenis insektisida ’:,Ml,:. Has
Pemberian dosis terhadap intensitas kerusakan biji kacang hijau SCbagaima?] ati d:
dalam (Gambar 3)- : ' a ters:

persentase Susut Bobot Biji Kacang Hijau. Hasil analisis sidik ragam antara

Tabel. ] Rekapitl}lasi nilai F-hitung dari analisis sidik ragam pengaruh faktor jer
insektisida (A) dan faktor dosis yang diberikan (B) terhadap seluruh variab

pengamatan
No Variabel Pengamatan Faktor A Faktor B Interaksi
(Jenis Insektisida) (Dosis yang AXB
s e A P AR - Tl _ diberikan)
| Mortalitas 44 9(O** 105,84%* 2.30%* i
2 Susut Bobot 1056** 1592,61** 112,94**
3 Intensitas Kerusakan 44 31** 104,92** 2. HEE”
4 K ecepatan Kecambah (155 d.57% 0,06™
5  Daya Kecambah 1,57 4,317 0,58"

Keterangan : * = Berbeda nyata, ** = Berbeda sangat nyata, ns = Berbeda tidak nyaté

.;.. ﬂf,* 0 '.PF ?(){?} {1:1
= : 86,67 aA .
90.00 33.53aA ﬂf
a5.00 ,}’

H6.67 DA
70.00) |
656.67 bAB ,.--""‘%

".._E. 60.00 %’ & s G K DY
% 50.00 e a3 BAB c667bchA e Bengkuang
"'E VN 43.33 bb e “rag{;g . e A BHONN

30.00 - : i Gadung

20 .00 30,00 CA

10.00

0.00
O gr/100 gr 1 gc/100 pf 2 gr/100 gr 3pr/ 10081

Gambar 1. Mortalitas (%) C. chinensis Berdasarkan Jenis dan Dosis Serbuk Insektisi
Nabati yang Diberikan pada 24 HSA

K eterangan: - |
_ Huruf kecil yang Sama dibelakang angka menunjukkan tidak berbeda nyata, unti

perlakuan dosis pada berbagai jenis - nsektisida nabati pada Uji Duncan 5 %. |
_ Huruf besar yang sama dibelakang angka menunjukkan tidak berbeda nyata, untuk jen
. sektisida nabati pada masing-masing dosis pada Uji Duncan 5 %.

' Editor: Siti Herlinda et. al. 39
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.
AlBI 15.72

A1B2 0 26
A1B3 903

A2Bl | 26.37
A2B2 21.53
A2B3 18.01
A3Bl 37.80
A3B2 31.93
A3B3 30.00
A4Bl1 75 61
A4B2 19.86
A4B3 17.64

Keterang;n: Lethal Time 50 (LTso) merupakan waktu dalam hari yang diperlukan
antuk mematikan 50% C. chinensis

P 10(}3 ol N
A Z0gE 5 10.70 aB
N 1 341 aC
10.000 NS b 8.85aD
L\ 1
e, \ 65 DB -~
2 &0u ?\\‘NM 6.86bC  6.77bC ,
: \}""«. N - h“""*%-_wm.__.}- T Srikﬂygl
2 \ P -
S 6.000 BB T i BENKBANY
o 1\‘1' 586 cC e |
= P 11 i W) @hON
= 4000 e g 4.68 ¢
oL j 46848 e t——— wmemeses (3 AR
3.59 dC s
2.000 2.88 dD

Gambar 2. Susut Bobot (%) Biji Akibat Serangan C. _chin
Dosis Serbuk Insektisida Nabati yang Diberikan.

Keterangan: - Huruf kecil yang sama dibelakang gngkq men |
nyata, untuk perlakuan dosis pada berbagal Jenis insekt

Duncan 5 %.

Uji Viabilitas Benih. Hasil analisi§ sidik ra
pemberian dosis terhadap uji viabilitas

namun beda nyata hanya pada faktor pemiv .'
(Gambar 4) dan (Gambar 5).

- f;-':-.ditor: Siti Herlinda et. al.
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0 }1‘/100 N ! }”)’100 21 2 P /100 g1 3pr/ 100 gr

Gambar 3. Intensitas Kerusakan (%) Akibat Serangan C. chinensis B
Dosis Serbuk Insektisida yang Diberikan

Keterangan: - Huruf kecil yang
nyata, untuk perlakuan

Duncan 5 %e.
_ Huruf besar yang samad dibelakang angka menunj

nyata, untuk jenis insekt
Duncarn > Yo

72 .00
70.00 %\\

-
e
'i':..: 68.00 70.17 a 1t
5 5634 EMMMn\%
. . e SELL
< 64.00 66.83 ab | %
:; 62 .00 64670 2835
€ 60.00
e
68 00
;}(LJ.OO
ogr/i00ge  1Br/1008 yor/100gr 38700
Dosis lllsd\ﬂsitl 1
K ecambah Kacang Huau pada

:;h:::’lonnl PEI Cabang Palembang 2018, Pale _
Serangga untuk Pertanian Bcrkelan]uta;: dan*':l;:m: I12-
Sehatan

'--'-'*f‘r_.— ilf Er ‘

v_ir‘.t: 17
f‘ﬂtlhc}ru

s (3 3 UNVP

erdasarkan Jenis dan

ukkan tidak berbeda

‘sida nabati pada masing-masing dosis pada Uji

| " kec! _ ol berbeda nyatd, unt
Keterangan: Angka yang diikuti huruf Lkecil yang Samd t}Flak bLbe::; \
. ektisida pada Uji Duncan 2@

pemberian dosis pada masing-masing jenis IS¢

: Editor: Siti Herli
B vy : | rlinda et.
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& 6200 654.17 b 62 83t
-
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Dosis Insektisida

<entase mortalitas terkorek
R4) menj elaskan bahwa

enis srikaya dengan pemberian dosis 1 gt/

fektif dalam menekan populasi C. ich

1S yh S edikit mampu m
( . 1) | n lamn karena pemberian dosis yang lebih 1
akua Y

| . Hal terscbut menul
dibanding P=r <% . dak jauh berbeda dengan perlakuan lain. Ha

ika at berperan sebagal m%
: lam srikaya dapat _
ity telkaﬂfhmga da(?OlO) mengemukakan bahwa bl

perilaku seranggd dan dapat t:ntc,nd;
| ingg) tersebut ¢
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b . nasional PEI Cabang Palemb

siding Seminar Nasiond g ang 2018, Pale

Pros uGerangga untuk Pertanian Berkelanjutan dan ’l':'g::}ﬁ,‘zz-? ;)Iuh' 2018
n Lebih Baik”

. ata dengan perlakuan pemberian dosis 2 gr/10 :

bcrb_cda_‘:éia];;)i,l uji Duncah 59, Gambar 5. semua pcrlakuin mgnﬁzjiiia?l ET/I:)() gr.

. lakuan. S?makin banyak dosis insektisida nal?as,;' tidak
kacang hijau akan semakin rendah serta kemu | gang
mbah akan semakin rendah. Hal tersebut diduga bahwa engb :qan
aruht pcrkecambahan dari benith kacang hijau. Rﬁhardjri) m(zc,(;'llazn
menycbutkan bahwa, penurunail daya ber}(ecambah benth diduga karena sifat scrbulz
_ . :da yang menyerap air dalam benih menyebabkan penurunan kadar air benib

‘ . kadar air benih kritis dapat menyebabkan benih kehilangan daya tumbuh

KESIMPULAN

srikaya merupakan perlakuan paling efektif dibandingkan dengan
lain dalam mengendalikan C. chinensis berdasarkan pada persentase
susut bobot biji, dan intensitas kerusakan.
osis yang diberikan pada masing-masing jenis insektisida
pulasi hama C. chinensis setiap kacang hijau yang diuji.

| Perlakuan jenis

perlakuan jenis
kematian terkoreksl,

7 Peningkatan jumlah d
menunjukkan penurunan po
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